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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Lokasi dan Subjek Populasi/Sampel Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Mengah Atas PGII 1 Bandung yang  

beralamat di Jalan Panatayuda No 2 Bandung. pemilihan lokasi ini dikarenakan 

peneliti sebelumnya sudah melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran 

sosiologi di kelas XI SMA PGII 1 Bandung. Permasalahan yang terlihat yaitu 

hasil belajar siswa yang sebagian masih dibawah standar KKM, tenaga pengajar 

dalam pemberian materi pembelajaran masih terfokus pada model pembelajaran 

konvensional, belum digunakannya model pembelajaran yang berbasis terhadap 

masalah, pemberian tugas yang kurang memotivasi siswa dalam mengembangkan 

materi-materi sosiologi sebagai upaya memacu berfikir kritis dan keaktifan siswa 

di kelas.  kemudian peneliti yang  merupakan tenaga pengajar yang sedang 

melakukan PPL pada  mata pelajaran sosiologi sehingga dalam mengumpulkan 

data-data yang diperlukan dapat dilakukan secara komprehensif.  Adapun waktu 

penelitian ini dilakukan yaitu pada semester genap (II), mulai tanggal 3 februari 

2014 selama 3 minggu.  

Menurut Margono (2000, hlm. 121) menjelaskan bahwa populasi adalah 

seluruh individu yang menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu 

yang ditentukan. Menurut Arikunto (2010, hlm. 173) populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.  

Bedasarakan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksudkan populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan individu atau 

peserta didik yang dijadikan sebagai subjek penelitian Populasi bisa dikatakan 

keseluruhan subyek penelitian.dengan demikian populasi bukan hanya berarti 
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orang ataupun benda lainnya, tetapi meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 

suatu objek.  

Populasi dalam penelitian ini dipilih siswa kelas XI SMA PGII 1 Bandung. 

Jumlah populasi kelas XI SMA PGII 1 Bandung sejumlah 222 peserta didik, 

dengan rincian kelas XI IPA 1 24 peserta didik, XI IPA 2 36 peserta didik, XI IPA 

3 36 peserta didik, XI IPS 1 21 peserta didik, XI IPS 2 36 peserta didik, XI IPS 3 

36 peserta didik dan XI IPS 4 33 peserta didik.  

 Menurut Arikunto (2010, hlm. 174) sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2009, hlm. 81) sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Sampel dalam Penelitianini sebanyak 3 rombongan belajar. Rencana penelitian ini 

akan  dilaksanakan di SMA PGII 1 Bandung. Dengan populasi yang terdapat 

didalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI, sedangkan sampelnya adalah 

peserta didik leas XI IPS 2, XI IPS 3 dan XI IPS 4. 

Teknik  pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 

cara menentukan sendiri sampel yang akan diambil, berdasarkan kriteria-kriteria 

yang ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Pengelompokan yang terdiri atas kelas 

eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol. Kelas XI IPS 2 sebagai 

eksperimen 1 dengan pembelajaran problem based Introduction,  Kelas XI IPS 3 

sebagai kelompok eksperimen 2 dengan pembelajaran problem based learning , 

Sedangkan kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional dimana pendidik terbiasa menggunakan pembelajaran 

ceramah dan diskusi kelompok. Sampel yang 

digunakandenganpengambilansampel non 

acakataudisesuaikandengantujuanpenelitian. Sampel yang akan diambil akan 

dilihat dari hasil belajar peserta didik dari ketiga kelas tersebut, dapat dilihat dari 

nilai yang hampir sama dengan jenis kelamin yang sama.  

 

2. Desain Penelitian 
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Menurut Sugiono (2007, hlm. 79) mengatakan bahwa desain penelitian 

adalah sesuatu yang berkaitan dengan metode dan alasan mengapa metode 

tersebut digunakan dalam penelitian. Desain penelitian yang digunakan adalah 

The Static Group Pretest-posttest design. Desain tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Berikut desain  penelitian yang digunakan 

Keterangan: 

E1 : Kelompok Eksperimen 1 

E2 : Kelompok  Eksperimen 2 

C  : Kelompok Kontrol 

F1 : Pretest Kelompok Eksperimen 1 

F2 : Pretest Kelompok Eksperimen 2 

F3 : Pretest Kelas Kontrol   

X1 : Model Pembelajaran problem based introduction (PBI) 

X2 : Model Pembelajran problem based learning (PBL) 

P1 : Posttest Kelompok Eksperimen 1 

P2 : Posttest Kelompok Eksperimen 2 

P3 : Posttest Kelas Kontrol 

 

3. Metode Penelitian  

 Penelitaian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan keberhasilan 

antara model pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Sosiologi di 

SMA PGII 1 Bandung.  

Kelompok Pretest  Treatment Posttest 

E1 F1 X1 P1 

E2  F2 X2 P2 

C F3 - P3 
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  Menurut Arikunto (2006, hlm. 160) metode penelitian adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen, menurut Hadi (1985, hlm. 465) penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahuai akibat yang 

ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti. Dari 

pendapat itu dapat dikatakan bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang 

dilakukan untuk melihat hubungan sebab akibat atau pengaruh antara variabel 

yang satu dengan lainnya dengan cara memberi perlakuan tertentu terhadap subjek 

penelitian yang umumnya terdapat sampel eksperimen dan sampel kontrol.  

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode eksperimen. 

Eksperimen adalah penelitian yang memiliki derajat kepastian yang dianggap 

paling tinggi.  desain eksperimental semu (Quasi Eksperimen Design) dimana 

pengontrolan disesuaikan dengan kondisi yang ada, mengingat pengontrolan yang 

ketat dalam situasi interaksi antara manusia dengan manusia sulit dilakukan.Quasi 

eksperimen adalah eksperimen yang memiliki perlakuan (treatments), 

pengukuran-pengukuran dampak (outcome measures), dan unit-unit eksperimen 

(eksperimen units) namun tidak menggunakan penempatan secara acak.Metode 

penelitian Quasi Eksperimen merupakan  jenis eksperimen yang tidak sebenarnya 

karena jenis eksperimen ini belum memenuhi persyaratan seperti cara eksperimen 

yang dapat sikatakan ilmiah mengikuti peraturan-peraturan tertentu.   Metode 

Quasi Eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui besarnya perbedaan antara 

variabel-variabel yang menjadi objek-objek didalam  penelitian. Metode 

penelitian ini digunakan untuk mencari adanya perbedaan yang lebih tinggi dari 

hasil belajar siswa yang mengunakan model pembelajaran problem based 

introduction (PBI) pada kelas eksperimen 1 dengan siswa yang menggunakan 

model pembelajaran problem based learning (PBL) pada kelas eksperimen 2, 

serta dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol.  
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  Menurut Sugiyono, (2007, hlm. 79) Desain yang digunakan dalam 

penelitian Quasi eksperimen ini adalah Non Equivalent (pre test and post test) 

control group design yaitu sebagai berikut : 

  Kelas Eksperimen : O1 X O2 

        ----------------------------- 

  Kelas Kontrol       :  O1  O2 

 

Keterangan: 

O1  : Pre tes hasil belajar 

O2  : Post tes hasil belajar 

X  : Metode pembelajaran problem based introduction (PBI) dan problem 

based learning (PBL)  

----- : Subjek tidak dikelompokan secara acak 

Penelitian ini membagi kelompok menjadi tiga kelompok eksperimen 1, 

kelompok eksperimen 2, dan kelompok kontrol. Peserta didik kelompok 

eksperimen 1 diberikan perlakuan dengan model pembelajaran problem based 

introduction (PBI). Peserta didik kelompok eksperimen 2 diberi perlakuan dengan 

model pembelajaran problem based learning (PBL) dan peserta didik kelompok 

kontrol dengan pembelajaran konvensional. Proses penelitian terhadap ketiga 

kelas kelompok penelitian tersebut di jelaskan pada gambar bagan ini analisis alur 

perlakuan  penelitian berikut ini :   

Kelas XI.    Kelas XI.    Kelas XI. 

(KE1)    (KE2)    (KK) 

O1  X1  O2  O1 X2  O2  O1 O2 

      

  

  XA    XB    XC 

 

  H1 H2 
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 H3 

Gambar 3. 1 Bagan alur perlakuan Penelitian 

Keterangan : 

(KE1) : Kelas Eksperimen 1 

(KE2) : Kelas Eksperimen 2 

(KK) : Kelas Kontrol 

O1 : Observasi 1 (Pre tes) 

O2 : Observasi 2 (Pos tes) 

X1 : Perlakuan 1 (PBI) 

X2 : Perlakuan 2 (PBL) 

A : Hasil Kelas Eksperimen 1 

B : Hasil Kelas Eksperimen 2 

C : Hasil Kelas Kontrol 

H1, H2, H3 : Hipotesis 1, Hipotesis 2, Hipotesis 3 

 

 Berdasarkan gambar bagan 3.1 alur perlakuan penelitian, tiap kelas 

penelitian mendapatkan observasi kesatu yaitu pre tes, kemudian kelas X1 IPS 2 

Sebagai kelas eksperimen 1 akan mendapatkan perlakuan 1 dengan model 

pembelajaran problem based introduction (PBI), kelas XI IPS 3 Sebagai kelas 

eksperimen 2 akan mendapatkan perlakuan 2 dengan model pembelajaran 

problem based learningdan kelas XI IPS 4 Sebagai kelas kontrol mendapatkan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah 

mendapatkan perlakuan, ketiga kelas penelitian mendapatkan observasi kedua 

yaitu post test. Hasil pre test dan post test setiap kelas penelitian di uji untuk 

mendapatkan uji t yang akan menjawab hipotesis 1, hipotesis 2 dan hipotesis 3.   

 

4. Definisi Operasional Variabel  

Menurut Sugiyono (2007. Hlm, 62) definisi operasional variabel adalah 

mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang 

diamati, yang memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau 

pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Variabel 
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penelitian merupakan suatu keadaan yang dimanipulasi, dikendalikan atau di 

observasi oleh peneliti.  

Menurut Sugiyono (2007. Hlm, 60) variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Penelitian ini mengkaji tentang implementasi model pembelajaran 

Sosiologi di kelas XI SMA dengan model pembelajaran problem based 

introduction dan model pembelajaran problem based learning untuk melihat 

perbedaan hasil belajar siswa.  Penelitian ini juga membandingkan hasil perlakuan 

antara model pembelajaran problem based introduction dengan model 

pembelajaran konvensional, model pembelajaran problem based learning dengan 

model pembelajaran konvensional, serta model pembelajaran problem based 

introduction dengan model pembelajaran problem based learning.  

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu model pembelajaran 

Problem Based Introduction (PBI) dan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) sebgai variabel bebas, sedangkan hasil belajar sebagai variabel 

terikat. Adapun bentuk  operasional variabel dalam bentuk tabel 3.2  adalah 

sebagai berikut: 

Variabel Konsep 

Teoritis 

Konsep empiris Konsep 

analitis 

Skala 

1 2 3 4 5 

Variabel Bebas X 

Model 

pembelajaran 

Problem 

Based 

Introduction 

(PBI) 

Suatu model 

pembelajaran 

berdasarkan 

masalah, model 

pembelajaran 

ini mengangkat 

masalah aktual 

sebagai satu 

pembelajaran 

yang 

menantang dan 

menarik 

sehingga 

Langkah-langkah 

dalam 

pembelajaran 

problem based 

introduction (PBI): 

a. Guru 

menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

b. Guru membantu 

menetapkan 

topik masalah 

tersebut. 

Hasil 

penelitian 

terhadap 

penerapan 

model 

pembelajaran 

problem 

based 

introduction 

(PBI) melalui 

eksperimen.  

- 
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peserta didik 

dapat belajar 

memecahkan 

masalah 

tersebut secara 

adil dan 

objektif.  

c. Guru 

mendorong 

siswa untuk 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai dengan 

masalah 

tersebut. 

d. Guru membatu 

siswa dalam 

merencanakan 

dan menyiapkan 

laporan. 

e. Guru membantu 

siswa untuk 

melakukan 

refleksi atau 

evaluasi 

terhadap 

penyelidikan 

tersebut.  

Model 

pembelajaran 

problem 

based 

learning 

(PBL) 

Suatu model 

pembelajaran 

yang didasari 

oleh dorongan 

penyelesaian 

masalah. 

Langkah-langkah 

dalam 

pembelajaran 

problem based 

learning (PBL): 

a. Guru 

menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran. 

b. Guru membantu 

menetapkan 

topik masalah 

tersebut. 

c. Guru 

mendorong 

siswa untuk 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai dengan 

masalah. 

d. Guru membantu 

siswa dalam 

merencanakan 

Hasil 

penelitian 

terhadap 

penerapan 

model 

pembelajaran 

problem 

based 

learning 

(PBL) 

melalui 

eksperimen.  

- 
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dan menyiapkan 

laporan. 

e. Guru membantu 

peserta didik 

untuk 

melakukan 

refleksi atau 

evaluasi 

terhadap 

penyelidikan 

tersebut. 

 

Variabel Y 

Hasil belajar 

siswa 

hasil dari suatu 

interaksi tindak 

belajar 

mengajar dan 

biasanya 

ditunjukkan 

dengan nilai tes 

yang diberikan 

guru.  

Nilai yang 

diperoleh pada 

mata pelajaran 

sosiologi sebelum 

pemberian 

perlakuan dan 

sesudah pemberian 

perlakuan. 

Nilai pre test 

dan post test 

mata 

pelajaran 

sosiologi 

interval 

 

5. Instrumen Penelitian  

 Instrumen penelitian merupakan alat yang esensial untuk mengumpulkan 

data. Data yang diperlukan dalam penelitian eksperimen ini adalah data yang 

dapat menunjukan hasil belajar peserta didik setelah belajar sosiologi dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based introduction dan model 

pembelajaran problem based learning. Untuk itu penelitian ini menggunakan 

instrumen : 

1. Tes kemampuan, terdiri dari :  

 Pre-tes, tes ini diberikan sebelum pelajaran mengenai suatu materi 

pokok, dan diberikan sebagai tes individual. 

 Pos-tes,  tes ini diberikan setelah berlangsungnya pembahasan suatu 

materi pokok atau kompetensi dasar tertentu. Tes yang diberikan sama 

dengan tes yang digunakan pada pre-tes. Prosedur penilaian sama 
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seperti pre-tes. Post test dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa 

setelah diberi perlakuan. Siswa akan memperoleh skor dari pretest dan 

postest. Skor inilah yang dikumpulkan sebagai bahan analisis.  

2. Lembar observasi, untuk mengobservasi keterlaksanaan model pembelajaran 

problem based introduction dan model pembelajaran problem based learning 

dalam kegiatan pembelajaran.  

3. Dokumentasi, data yang dikumpulkan langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, dan foto-foto kegiatan 

penelitian. 

6. Proses Pengembangan Instrumen 

 Perangkat instrumen penelitian yang baik adalah mengukur apa yang 

hendak diukur. Proses pengujian instrumen penelitian dengan mengukur uji 

validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran pada tiap butir soal tes 

kepada kelas uji coba soal.  

 Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes hasil dalam bentuk soal 

pilihan ganda pada materi mobilitas dan struktur sosial.  

A. Tes Hasil Belajar 

 Tes hasil belajar ini akan mengukur kemampuan peserta didik dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil pre-tes dan pos-tes 

yang dilakukan. Tes dilakukan sebelum dan sesudah kelas eksperimen 1, 

eksperimen 2 dan kelas kontrol diberikan perlakuan. Pre tes diberikan untuk 

melihat kemampuan peserta didik sebelum mereka mendapatkan model 

pembelajaran problem based introduction dan model pembelajaran problem based 

learning. Sedangkan pos test diberikan untuk mlihat hasil pencapaian peserta 

didik setelah mendapatkan perlakuan. Tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda. 

dengan pokok bahasan klasifikasi kelompok sosial dalam masyarakat 

multikultural. instrumen tes sebelumnya di uji cobakan pada kelas uji coba untuk 

mengetahui  tingkat kesukaran dan tinggak signifikan  tiap butir soal. Jika terdapat 

butir-butir soal yang tidak signifikam maka dilakukan perbaikan dan pergantian 

pada butir soal tersebut. Uji soal yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 
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secara 2 tahap dikelas yang berbeda. Instrumen tes yang telah melalui tahap 

perbaikan dan signifikan akan diberikan pada kelas sampel. Setelah tes tersebut 

dilakukan maka selanjutnya membandingkan hasil pretest dan postest untuk kelas 

masing-masing. hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah apakah ada perbedaan 

hasil belajar pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas kontrol, 

sehingga akan terlihat model pembelajaran manakah yang lebih efektif dan dapat 

melihat perbedaan keberhasilan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi.  

 Tes diberikan sebanyak dua kali pada kelas eksperimen 1, eksperimen 2 

dan kelas kontrol. Tes pertama (pre tes) diberikan sebelum sampel mendapatkan 

perlakuan, tes kedua (pos tes) diberikan sesudah sampel mendapatkan perlakuan.  

Peserta didik pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol. 

Kemudian dicari manakah dari ketiga model pembelajaran yang paling 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Instrumen tes diujicobakan pada peserta didik di SMA PGII 1 Bandung. Berikut 

tahapan yang dilakukan pada proses uji coba soal pre tes dan pos tes : 

a. Analisis item Tes 

Analisis butir ini merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas dari soal yang dibuat. Langkah dan ketentuan melakukan 

analisa item test. Menurut  (Sumaatmadja, 1984: 138) yaitu dimulai dari membuat 

kunci jawaban, menentukan pedoman penilaian, menentukan tingkat kesukaran 

tiap item, menghitung tingkat signifikan dan indeks kesukaran tiap item. Langkah 

dan ketentuan melakukan analisis item soal tersebut sebagai berikut : 

1) Membuat Pedoman Penilain dan Kunci Jawaban 

 Menurut Sumaatmadja(1984, Hlm. 138-141) Pedoman penilaian obyektif test 

yang menggunakan metode statistik, menggunakan rumus umum sebagai berikut : 

S = R - W 

             O – 1 

Keterangan : 

S : angka (skor) yang diperoleh dari penebakan 

R : jumlah item yang dijawab benar (right) 
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W : jumlah item yang dijawab salah (wrong) 

0 : banyak pilihan (option) 

1 : angka tetap 

2) Membuat Ketentuan Tingkat Signifikan tiap Item 

Tingkat signifikan tiap item didasarkan atas selisih jawabn yang salah 

diantara kelompok rendah (WL) dengan kelompok tinggi (WH) atau WL – WH . 

angka selisih yang signifikan untuk tiap item yang memperlihatkan daya pembeda 

menurut J.C Syanley (dalam Sumaatmadja 1984, hlm. 139), dinyatakan pada tabel 

3.3 Berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 Tingkat Pembeda Tiap Item yang Signifikan yang Ditunjukan Oleh 

perbedaan WL - WH 

Jumlah 

yang 
ditest N 

Jumlah 

kelompok 
rendah atau 

tinggi (27% N) 

(WL _ WH), pada angka tersebut atau di atasnya yang 

ditetepkan sebagai tingkat pembeda yang signifikan 

Jumlah Pilihan Ganda 

 2 3 4 5  

28 – 31 

32 – 35 
36 – 38 

39 – 42 

43 – 46 

47 – 49 
50 – 53 

54 – 57 

58 – 61 

8 

9 
10 

11 

12 

13 
14 

15 

16 

4 

5 
5 

5 

5 

5 
5 

6 

6 

5 

5 
5 

5 

5 

6 
6 

6 

6 

5 

5 
5 

5 

6 

6 
6 

6 

6 

5 

5 
5 

6 

6 

6 
6 

6 

6 
 

 

dan seterusnya 

(Sumaatmadja 1984, hlm. 139) 
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Tiap item dihitung (WL – WH), jika angka ini sesuai dengan tabel diatas atau lebih 

tinggi daripada itu, berati memiliki daya pembeda yang signifikan, sehingga tidak 

perlu diganti ataupun diperbaiki . 

3) Menentukam Indeks Kesukaran Tiap Item 

Menurut Sumaatmadja (1984, Hlm. 134) Tingkat kesukaran item soal merupakan 

gambaran kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal tes. Untuk menentukan 

tingkat kesukaran pada analisa item ini digunakan rumus indeks kesukaran   

(difficulty indeks)  sebagai berikut : 

Difficult Indeks = (WL – WH) 100 × 0 

2n (0-1) 

Keterangan : 

WL : kelompok rendah yang membuat kesalahan, menjawab item dengan 

salah. 

WH : kelompok tinggi yang membuat kesalahan, menjawab item dengan 

salah. 

100 : konstanta 

N : 27% dari yang dites (27% dari N) 

N : jumlah individu yang dites 

O : banyak pilihan pada item (option)  

Keseluruhan kelompok rendah = 27% dari seluruh yang dites (27% N). 

Keseluruhan kelompok tinggi = 27 %dari seluruh yang dites (27% N).  

Menentukan tiga tingkatan kesukaran item, digunakan ketentuan : 

Item mudah : jika 16 % yang ditest tidak dapat menjawab item tersebut. 

Item sedang : jika 50 % yang ditest tidak dapat menjawab item tersebut. 

Item sukar : jika 84% yang ditest tidak dapat menjawab item tersebut. 

 J.C Syanley dalam buku Measurement Today’s school mengemukakan 

rumus untuk mencari (WL + WH) nilai pada tingkatan kesukaran yang dapat dilihat 

pada tabel 3.4 Berikut : 

Tabel 3.4 Nilai pada tiga tingkat kesukaran 
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Presentase yang ditest yang 

menjawab item dengan salah 

Jumlah pilihan (option )tiap item 

2 3 4 5 

16 

50 

84 

0,16n 

0,50n 

0,84n 

0,213n 

0,667n 

1,120n 

0,240n 

0,750n 

1,260n 

0,256n 

0,800n 

1,344n 

(Sumaatmadja 1984, hlm. 135) 

Untuk mengukur hasil penelitian eksperimen ini menggunakan pre tes dan pos tes 

berupa alat tes yaitu soal dengan bentuk pilihan ganda yang menggunakan option 

berjumlah 5.maka yang dilihat adalah urutan kebawah dari option 5, kemudian 

jumlah kelompok rendah dari kelompok tinggi yaitu 27 %. 25 = 8. Perhitungannya 

adalah sebagai berikut : 

Mudah : 0,256n = 0,256.8 = 2,05  ≤ 2 

Sedang : 0,800n = 0,800.8 = 6,4  3- 7 

Sukar : 1,344n = 1,344.8 = 10,75  ≥ 8 

4) Memperbaiki dan mengganti item  

Menurut Sumaatmadja (1984, hlm. 140) Untuk memperbaiki dan mengganti 

item, digunakan pedoman sebagai berikut :  

Item-item yang diganti : 

a) Jika daya pembeda (WL – WH) tidak signifikan, dan indeks kesukaran 

lebih besar dari 100 

b) Jika daya pembedanya tidak signifikan, dan indeks kesukaran sama 

dengan nol (tidak mempunyai indeks kesukaran) 

Item-item yang diperbaiki : 

a) Jika daya pembedannya signifikan, tetapi indeks kesukaran lebih dari 100 

b) Jika daya pembedanya tidak signifikan, tetapi indeks kesukaran kurang 

dari 100 

 Hasil uji coba soal terhadap 25 item pretest pilihan jamak (pilihan ganda) 

berdasarkan daya pembeda dan indeks kesukaran, didapatkan hasil pengukuran 

yang dijelaskan pada tabel 3.5 Hasil uji pre tes berdasarkan daya pembeda dan 

indeks kesukarannya sebagai berikut  

Tabel 3.5 Hasil uji coba pretest berdasarkan daya pembeda dan indeks 

kesukarannya 
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Nomor 

Item 

WL = 8 WH = 8 WL - WH WL + WH Indeks kesukaran 

(WL +WH) 100 x O / 

2n (O-1) 

1 8 2 6 10 78,125 

2 8 4 4 12 93,75 

3 8 4 4 12 93,75 

4 1 1 0 2 15,625 

5 8 8 0 16 125 

6 6 4 2 10 78,125 

7 8 8 0 16 125 

8 8 4 4 12 78,125 

9 8 7 1 15 117,1875 

10 - 3 3 3 23,4375 

11 8 7 1 15 117,1875 

12 - - - - - 

13 7 7 0 14 109,375 

14 8 7 1 15 117,1875 

15 2 4 -2 6 46,875 

16 7 3 4 10 78,125 

17 8 4 4 12 93,75 

18 7 1 6 8 62,5 

19 1 4 -3 5 39,0626 

20 - 3 3 3 23,4375 

21 1 3 -2 4 31,35 

22 8 8 0 16 125 

23 8 3 5 11 85,9375 

24 - 4 4 2 31,25 

25 8 4 4 12 93,75 

 

Berdasarkan tabel diatas analisa uji coba soal pre tes di dapatkan item-item soal 

yang harus diganti dan diperbaiki. 

a) Item yang harus diganti yaitu nomor 5,7,9, 11,12,13,14,22 

b) Item yang harus diperbaiki, yaitu nomor 2, 3, 4, 6, 8, 10, 15, 16, 17, 19, 

20, 21, 24, 25.  

Hasil uji coba terhadap 25 item pos tes pilihan jamak (pilihan ganda) berdasarkan 

daya pembeda dan indeks kesukaran, didapatkan hasil pengukuran yang 

dijelaskan pada tabel 3.6 Hasil uji coba pos tes berdsarakan daya pembeda dan 

indeks kesukarannya sebagai berikut : 
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Tabel 3.6 Hasil uji coba pos tes berdasarkan daya pembeda dan indeks 

kesukarannya 

Nomor 

Item 

WL =8 WH =8 WL - WH WL + WH Indeks kesukaran 

(WL + WH) 100x O / 

2n(O-1) 

1 4 - 4 4 31,25 

2 3 - 3 3 23,437 

3 - - - - - 

4 2 1 1 3 23,437 

5 6 3 3 9 70,412 

6 7 6 1 13 101,562 

7 - - - - - 

8 2 - 2 2 15,625 

9 5 2 3 7 54,687 

10 1 2 -1 3 23,437 

11 5 2 3 7 54,687 

12 7 5 2 12 93,75 

13 1 - 1 1 7,812 

14 1 - 1 1 7,812 

15 3 - 3 3 23,437 

16 1 - 1 1 7,812 

17 5 3 2 8 62,5 

18 1 2 -1 3 23,437 

19 - - - - - 

20 4 1 3 5 39,0625 

21 5 3 2 8 62,5 

22 5 1  4 6 46,875 

23 2 - 2 2 15,625 

24 2 1 1 3 23,437 

25 - - - - - 

 

Berdasarkan tabel diatas analisa uji coba soal pre tes di dapatkan item-item soal 

yang harus diganti dan diperbaiki. 

a) Item yang harus diganti yaitu nomor 3, 6, 7, 19 dan 25 

b) Item yang harus diperbaiki, yaitu nomor 

1,2,4,5,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,20,21,22,23,24.  

 

b. Tingkat Kesukaran 
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Menurut Supranata (2004, hlm. 233) Tingkat kesukaran soal adalah peluang 

untuk menjawab benar suatu soal pada tingkat kemempuan tertentu yang 

dinyatakan dalam bentuk indeks. 

Tingkat kesukaran butir soal diukur dengan rumus : 

P   =  x 

N 

Keterangan : 

P : proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran 

x : banyaknya peserta tes yang menjawab benar 

N : jumlah peserta tes 

Hasil pengukuran tingkat kesukaran butir soal di kelompokkan berdasarkan 

klasifikasi criteria tingkat kesukaran  soal, yang dijelaskan pada tabel 3.7 Kriteria 

tingkat kesukaran berikut ini : 

Tabel 3.7 kriteria tingkat kesukaran 

Interval Tingkat Kesukaran 

P< 0.3 Sukar 

0.3 ≤ P ≤ 0.7 Sedang 

P> 0.7 Mudah 

( Supranata 2004, hlm. 233)  

7. Lembar Observasi  

Pedoman observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung 

tentang pembelajaran sosiologi dalam mengukur hasil belajar peserta didik 

dengan menggunkan model pembelajaran problem based introduction dan model 

pembelajaran problem based learning. Lembar observasi dapat digunakan 

pendidik sebagai bahan evaluasi untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang 

lebih baik lagi pada pertemuan berikutnya. Lembar observasi yang digunakan 

adalah lembar observasi proses pembelajaran problem based introduction yang 

mengamati dan mengarahkan kegiatan pembelajaran yang harus sesuai dengan 

langkah-langkah model pembelajaran problem based introduction dan model 
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pembelajaran problem based learning. Lembar ini diisi  oleh observer saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung.  

8. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperlukan sebagai alat untuk mengumpulkan data atau 

instrumen penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian 

ini adalah tekhnik tes dan lembar observasi. Tes merupakan serentetan pertanyaan 

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk engukur keterampilan 

pengetahuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok.test yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa tes tertulis sebanyak dua kali yaitu pretest dan postset. 

Peneliti memilih tes tertulis dikarenakan peneliti menganggap bahwa tes tertulis 

dapat mengetahui kemampuan dari setiap peserta didik terhadap soal yang 

diberikan.  Lembar observasi peseta didik, yang digunakan  untuk mengukur 

sejauh mana keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dikelas.  

9. Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh dari pengumpulan data melalui tes hasil belajar, yaitu 

data pretest dan data postest terhadap kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan 

kelas kontrol. Prosedur pengolahan data-data tersebut dilakukan melalui analisis 

data kualitatif dan analisis kuantitatif. 

1. Analisis Data Kuantitaif 

Data kauntitatif diperoleh melalui hasil uji coba instrumen, data pretest dan 

data postest.  

 

 

a. Data Hasil tes  

Data hasil tes dari peserta didik digunakan untuk melihat peningkatan hasil 

belajar peserta didik yang mendapatan model pembelajaran dengan menggunakan 

problem based introduction dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional, peserta didik dengan menggunakan model probelm based learning 
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dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, dan peseta didik yang 

menggunakan model pembelajaran problem based introduction dibandingkan 

dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. Data yang diperoleh dari hasil tes diolah melalui tahapan : 

1) Menguji soal pre test dan post test 

Pengujian soal pre test dan post test dilakukan dikelas yang berbeda, tidak 

menggunakan kelas eksperimen yang digunakan. Cara yang digunakan 

dalam pengujian soal pre test dan post test dilakuakn pertama dengan 

membuat pedoman penilain dan kunci jawaban sebagai pedoman penilaian 

obyektif test. Kemudian membuat ketentuan tingkat signifikan tiap item 

soal. Tingkat signifikan tiap item didasarkan atas selisish jawaban yang 

salah diantara kelompok rendah (WL) dengan kelompok tinggi (WH) atau 

(WL – WH). Kemudian langkah yang diambil yaitu menentukan indeks 

kesukaran tiap item tes. Tingkat kesukaran item tes merupakan gambaran 

kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal tes. Setelah melakukan 

serangkaian proses peneliti akan melihat item-item soal mana saja yang 

akan diganti dan diperbaiki karena apabila tidak dilakukan perbaikan atau 

pergantian item soal akan berakibat terhadap soal-soal yang akan diberikan 

kepada peserta didik.   

2) Setelah mendapatkan nilai pre test dan post test dilakukan uji T, dengan 

menggunakan short method  

Short method dapat dilakukan ketika peneliti sudah mendapatkan nilai-nilai 

yang akan menjadi tolak ukur perbedaan keberhasilan model pembelajaran. 

short method dipilih karena menurut peneliti jauh lebih efisien 

penggunaannya.  

 

Hipotesis yang akan diuji : 

a) Skor pos tes pengukuran hasil belajar antara kelas eksperimen 1 dengan 

kelas kontrol . 
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Ho : tidak terdapat perbedaan keberhasilan model pembelajaran problem 

based introduction dengan model pembelajaran konvensional pada hasil 

belajar peserta didik. 

H1 : terdapat perbedaan keberhasilan model pembelajaran problem based 

introduction dengan model pembelajaran konvensional pada hasil belajar 

peserta didik.  

b) Skor pos tes pengukuran hasil belajar anatara kelas eksperimen 2 dengan 

kelas kontrol. 

Ho : tidak terdapat perbedaan keberhasilan model pembelajaran problem 

based learning dengan model pembelajaran konvensional pada hasil 

belajar peserta didik.  

H1 : terdapat perbedaan keberhasilan model pembelajaran problem based 

learning dengan model konvensional pada hasil belajar peserta didik. 

c) Skor pos tes pengukuran hasil belajar antara kelas eksperimen 1 dengan 

kelas eksperimen 2.  

Ho : tidak terdapat perbedaan keberhasilan model pembelajaran problem 

based introduction dengan model pembelajaran problem based learning 

pada hasil belajar peserta didik. 

H1 : tidak terdapat perbedaan keberhasilan model pembelajaran problem 

based introduction dengan model pembelajaran problem based leraning 

pada hasil belajar peserta didik.  

b. Perbedaan model pembelajaran problem based introduction dan model 

pembelajaran problem based learning 

Penelitian ini menggunakan Matched Subjects, dimana matching dilakukan 

terhadap subjek demi subjek. Matched Subjects menggunakan kombinasi ordinal 

dan nominal, sehingga peserta didik akan dikelompokan berdasarkan kesamaan 

jenis kelamin dan skor pretest yang sama atau mendekati. 

Dari hasil pretest diperoleh skor yang sama yang dapat dimasukan ke dalam 

kelompok matched subjects yang terdiri dari lima pasangan perempuan dan lima 

pasangan laki-laki, hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.8 yaitu sebagai berikut 
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3. 8 Matched subjects berdasarkan skor pre tes 

 

 

No. L/P Kelas Eksperimen 1 

Problem Based 

Introduction 

Kelas Eksperimen 2 

Problem Based 

Learning 

Kelas Kontrol 

Konvensional 

XI SOSIAL 2 XI SOSIAL 3 XI SOSIAL 4 

Subjek Skor Subjek Skor Subjek Skor 

1 L Fajri M 16 Haqi  16 Arif B 16 

2 L Rizky S 14 Habiel  14 Naufal C 14 

3 L Nidya Boy P 13 M Aria 13 M Kamal L 13 

4 L Revi  R 13 Ricky N  13 Fahmi L 13 

5 L M Aji P 10 Ramdani 10 Fajar I 10 

6 P Anysa Dewi 16 Salma M 16 Jasmine A 16 

7 P Sylvia K 13 Syafira N 13 Qutrunnada  13 

8 P Zulfanida H 13 Disa N 13 Fatimah N 13 

9 P Dinda 10 Rika D 10 Dwyza R  10 

10 P Syfa N 9 Ichfa N 9 Lyyalia A 9 

Rata-rata  9,25  9,25  9,25 


